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Latar Belakang 

 Lembaga keuangan perbankan memiliki peran penting dalam 

perekonomian di suatu Negara. Perbankan mempunyai kegiatan yang 

mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan dana. 

Hal tersebut juga berkaitan dengan pihak bank yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyaluran masyarakat dalam bentuk 

kredit maupun bentuk lainnya. Di dalam dunia bisnis khususnya sektor perbankan 

rekening giro sangat berperan penting  dalam bertransaksi di dalam negeri 

maupun di luar negeri dalam kaitanya dengan transaksi giral. Hal ini merupakan 

suatu kegiatan yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan perekonomian di 

masyarakat, Dengan adanya rekening giro diharapkan dapat melancarkan jalannya 

transaksi khususnya pengusaha yang menjalankannya di luar negeri agar dapat 

bertransaksi dengan mudah. Untuk menarik perhatian penulis melakukan 

pengamatan dalam penyusunan tugas akhir dengan judul “Prosedur Pembukaan 

Rekening Giro Di Bank Jatim Cabang Surabaya” 

 

Tujuan Pengamatan 

Adapun tujuan pengamatan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa ketentuan dan syarat dalam membuka rek.Giro. 

2. Bagaimana proses pemberian Rek.Giro. 

3. Apa manfaat dari pembukaan Rek.giro bagi nasabah dan bank. 
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4. Bagaimana perhitungan jasa Giro dan jurnalnya serta biaya apa saja 

yang dikenakan . 

5. Adakah hambatan dalam pembukaan rek.Giro dan bagaimana cara 

menyelesaikannya. 

Manfaat Pengamatan 

Bagi Penyusun 

Menambah serta memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai prosedur 

pembukaan rekening giro. 

Bagi Bank Jatim Cabang Surabaya 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau informasi dan juga dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dalam peningakatan pelayanan kepada nasabah. 

Bagi Pembaca 

Menambah informasi dan wawasan tentang bagaimana prosedur pembukaan 

rekening giro. 

Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Dapat digunakan sebagai untuk menambah jumlah perbendaharaan bacaan di 

perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. Serta dapat memberi informasi dan 

tambahan wawasan tentang hal yang berkaitan dengan prosedur pembukaan 

rekening giro. 

 

Metode Pengamatan 

Dalam memperoleh data-data yang akan digunakan, penyusun melakukan 

pengumpulan data, sebagai berikut: 
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1. Metode pemanfaatan data skunder 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui     

buku-buku, catatan-catatan, dan laporan yang terdapat di Bank cabang 

Surabaya. 

2. Metode wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan wawancara 

langsung dengan pihak yang terkait dan obyek pengamatan. 

3. Metode Kuisioner 

Adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan  

mengajukan sejumlah peranyaan secara tertulis yang kemudian 

dijawab oleh pihak Bank Jatim Cabang surabaya. 

4. Metode Studi Pustaka 

Adalah metode pegumpulan data yang dilakukan dengancara 

mempelajari teori-teori dari berbagai buku dan refrensi lainnya yang 

berkaitan dengan hubungan objek yang diteliti. 

 

Subjek Pengamatan 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, yang dikenal dengan sebutan 

Bank JATIM, didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di Surabaya. Landasan 

hukum pendirian adalah Akte Notaris Anwar Mahajudin Nomor 91 tanggal 17 

Agustus 1961 dan dilengkapi dengan landasan operasional Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961. 
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Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962 tentang 

Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah dan Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan, pada tahun 1967 dilakukan 

penyempurnaan melalui Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur 

Nomor 2 Tahun 1976 yang menyangkut Status Bank Pembangunan Daerah dari 

bentuk Perseroan Terbatas(PT) menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1998 

tentang Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah, maka pada tanggal 20 

Maret 1999 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Propinsi Daerah Tingkat 

I Jawa Timur telah mensahkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 1999 tentang 

Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur dari 

Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur. 

Kesimpulan 

1. Pada saat pembukaan rekening giro perusahaan syarat yang diberikan 

untuk mengajukan pembukaan lebih rumit, dari pada pembukaan rekening 

giro perorangan. 

2. Berkas yang belum lengkap yang pernah diajukan oleh nasabah disimpan 

terlebih dahulu oleh pihak Bank apabila sewaktu-waktu dilengkapi 

kembali oleh nasabah 

3. Semakin banyak nasabah yang dimiliki oleh suatu bank, bank tersebut 

akan mendapat keuntungan atau laba. 
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4. Pendapatan bank bisa dikatakan bertambah jika nasabah berminat 

menggunakan produk-produk atau jasa yang dimiliki oleh suatu bank, 

karena nasabah percaya kepada bank untuk membeli produk tersebut.  

5. Ketika persyaratan pengajuan pembukaan rekening giro sudah lengkap, 

pihak Bank dapat mengetahui bahwa nasabah tersebut tidak masuk dalam 

daftar hitam di Bank lain. 

Saran 

1. Sebaiknya nasabah yang melakukan pembukaan rekening giro, sebaiknya 

melengkapi berkas yang kurang lengkap. 

2. Sebaiknya pihak Bank meningkatkan ketelitian dalam bekerja supaya tidak 

terjadi kesalahan. 
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